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ABSTRAK 

Bendungan Dolok direncanakan untuk memenuhi kebutuhan air harian masyarakat Kabupaten 

Demak dan Kota Semarang, sekaligus untuk mengendalikan banjir di wilayah tersebut. Bendungan 

Dolok terletak pada sungai Dolok ± 1 km di hulu Bendung Barang. Sungai Dolok mengalir di antara 

dua lembah, yaitu Gunung Pertapan dan Gunung Girikusuma dengan luas DAS Dolok ± 35,4 km2 

yang merupakan hutan jati. Desain Bendungan Dolok diuji dengan menggunakan model fisik dibuat 

dengan skala tanpa distorsi sebesar 1:33,33, dengan tujuan menguji permasalahan yang kompleks 

seperti aliran silang dan kavitasi, sekaligus mengkaji kinerja pelimpah bendungan. Selain itu, model 

fisik menyimulasikan kondisi nyata di lapangan agar dampak yang merugikan lingkungan dapat 

dihindari. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian hidraulik pada pelimpah dan peredam energi. 

Pada pelimpah, analisis dilakukan menggunakan persamaan kontinuitas serta koefisien debit (Cd). 

Sedangkan untuk saluran peluncur, analisis menggunakan persamaan kontinuitas, prinsip Bernoulli 

serta perhitungan tahapan standar. Pada peredam energi USBR III, analisis menggunakan persamaan 

momentum serta kedalaman konjugasi. Lebih lanjut, pada hilir peredam energi diamati dalamnya 

gerusan lokal yang terjadi. Pelimpah mampu mengalirkan debit QPMF sebesar 475,79 m3/s. Koefisien 

Cd pelimpah hasil pengukuran pada Q1000 sebesar 1,18 dan QPMF sebesar 1,27. Hasil menunjukan 

bahwa, pada saluran transisi tidak terjadi aliran tenggelam dan pada saluran peluncur tidak terjadi 

aliran silang, namun ada pusaran air pada pelimpah utama dan peredam energi tidak bekerja secara 

optimal. Oleh karena itu, perubahan desain dilakukan dengan penambahan tembok pengarah arus di 

udik pelimpah berbentuk hockey stick untuk meratakan aliran pada hulu pelimpah dan memperdalam 

lantai peredam energi dari El. 48,00 m menjadi El. 46,00 m. 

 

Kata Kunci: Analisa hidraulika, Pelimpah, Saluran transisi, Peredam energi USBR III, Bendungan 

Dolok.  
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ABSTRACT 

Dolok Dam is planned to supply fresh water for daily needs in Demak district and Semarang city, 

as well as to control flood in the area. Dolok Dam is located at around 1 km upstream from Barang 

Dam. Dolok river is flowing between Pertapan and Girikusuma Mountain with catchment area 

approximately 35,4 km2, which has land cover of teak forest. The physical model of Dolok Dam is 

designed using undistorted scale of 1 : 33,33 to analyze complex phenomenon such as cross waves 

and cavitation, as well as the performance of the dam. Moreover, the physical model simulates the 

real situation to reduce the failure risk of the dam and was tested on the spillway and the stilling 

basin.  The spillway is analyzed using the continuity equation and discharge coefficient. While the 

chute channel is analyzed using the continuity equation with Bernoulli equations and standard step 

method. USBR III stilling basin is analyzed using momentum and conjugate depth equation. 

Furthermore, the downstream the depth of local scour will be analyzed. The spillway is able to 

discharge up to QPMF of 475,79 m3/s. The discharge coefficient that analyzed at Q1000 is 1,18 and 

QPMF is 1,27. The results show that at the transition channel, there is no sign of submerge flow and 

the cross flow did not happen on the chute channel, but there is vortex at the upstream and the stilling 

basin did not work optimally. Therefore, some changes on the design were done, such as adding a 

guide wall that looks like a “hockey stick” to even out the upstream water flow and lower the stilling 

basin from El. 48,00 m to El. 46,00 m. 

 

Keywords: Hydraulic similtude, Spillway, Transition channel, USBR III stilling basin, Dolok dam 
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1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji desain hidraulik bangunan pelimpah, 

termasuk bangunan peluncur, peredam energi, dan tembok-tembok sayap dengan 

tujuan untuk mengevaluasi performa hidraulik bangunan pelimpah bendungan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pelaksanaan kajian ini mencakup kajian hidraulik bangunan pelimpah bendungan 

dan tidak memperhatikan, jenis material tanah untuk pembangunan bendungan, 

manajemen pembangunan, estimasi biaya, kekuatan struktur dan potensi erosi pada 

bagian DAS. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini dan langkah-langkahnya 

disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 1: 

1. Studi literatur 

Tahap ini merupakan tahap mengumpulkan teori-teori dan literatur seperti 

gambar, tabel dan grafik yang berhubungan dengan penyusunan skripsi. 

2. Pengumpulan data 

Tahap ini merupakan tahap mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

melakukan analisa seperti data topografi, data desain, data hidrologi dan data 

hidraulika. 

3. Analisis Desain 

Tahap ini merupakan tahap menganalisis desain hidraulik pelimpah bendungan 

yang dibuat berdasarkan data yang diperoleh, tahap ini menghasilkan lengkung 

debit, profil aliran, kecepatan aliran dan potensi gerusan. 

4. Pembuatan model fisik 

Tahap ini merupakan tahap penentuan pembuatan model tiga dimensi bangunan 

pelimpah dan menentukan seluruh skala yang digunakan sesuai dengan desain 

yang dibuat, serta menentukan alat ukur debit dan alat ukur muka air yang akan 

digunakan seperti posisi pengukuran dan indeks alat ukur Thomson. 

5. Pengujian Model 
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Tahap ini membahas analisis hidraulik model fisik untuk mengetahui 

karakteristik aliran, profil aliran, arah dan kecepatan aliran, dan besar gerusan 

yang terjadi. 

6. Analisis Hasil 

Tahap ini membahas tentang perbandingan hasil desain komputasi dengan hasil 

pengujian model fisik yang dilakukan. 
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